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Abstrak 

Tujuan penelitian penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh keterampilan, pendidikan, dan 

penguasaan teknologi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat berbasis limbah kelapa di Kecamatan Kota 

Agung Kabupaten Tanggamus. Tidak optimalnya pemanfaatan limbah kelapa menajadi salah satu alasan 

atas kurangnya keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi pada masyarakat. Maka dari itu dalam 

upaya meningkatkan peningkatan ekonomi pada masyarakat tentu peran penting keterampilan, pendidikan, 

dan penguasaan teknologi pada masyarakat harus diperhatikan. Metode pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan alat analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan softwere 

SPSS. Adapun populasi pada penelitian ini sebanyak 3263. Sampel pada penelitian menggunakan metode 

slovin, maka jumpal sampel yang didapat sebanyak 97 responden. Temuan pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa keterampilan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat, pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat, penguasaan teknologi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

ekonomi masyarakat, serta secara simultan keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Hal ini berarti bahwa 

dalam upaya meningkatkan ekonomi pada masyarakat, hal yang harus dilakukan adalah meningkatkan 

keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi pada masyarakat. Dari sudut pandang teoritis, artikel 

ini berkontribusi untuk memperluas penelitian sebelumnya dengan menunjukkan bagaimana persepsi 

akademisi tentang analisis keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi dalam implikasinya 

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Keterampilan, Pendidikan dan Penguasaan Teknologi, Peningkatan Ekonomi. 

 

Pendahuluan  
  

Peran sumber daya manusia merupakan bagian integral dari unsur-unsur produksi (tanah, tenaga kerja, dan 

modal) yang mendorong pembangunan perekonomian suatu negara. Menurut Barusman, (2019) sumber daya 

manusia mengacu pada kemampuan yang melekat pada individu untuk beradaptasi dan mengubah diri mereka 

sendiri serta secara efektif mengelola baik kemampuan mereka sendiri maupun sumber daya alam. Hal ini 

memungkinkan mereka mencapai kehidupan yang sejahtera dan menjaga tatanan sosial yang seimbang dan 
berkelanjutan. Pembangunan suatu negara bergantung pada pengelolaan ekonomi yang efektif melalui sumber 

daya manusia yang terampil, kompetitif, dan cakap, dengan mempertimbangkan kekuatan dan keunggulan unik 

masing-masing negara (Kusumaryoko, 2021). Oleh karena itu, optimalisasi fungsi sumber daya manusia menjadi 

sangat penting. 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki pengaruh yang signifikan pada pembangunan ekonomi masyarakat. 

Kualitas SDM yang baik akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Wulandari & Ariusni, 2022). Peningkatan kualitas SDM akan membawa manfaat yang besar bagi pembangunan 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan semua pihak untuk berinvestasi dalam 

pengembangan SDM (Abdullah, 2019). Pemerintah dapat meningkatkan kualitas SDM melalui berbagai program, 

seperti: meningkatkan akses ke pendidikan dan pelatihan, meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan, 

meningkatkan kesehatan dan gizi masyarakat, meningkatkan penguasaan teknologi pada masyarakat, mendorong 

pengembangan kewirausahaan, dan menciptakan lapangan kerja yang berkualitas (Wahyuningsih & Satriani, 

2019). 

Beberapa negara yang bergerak di bidang industri pertanian dan perkebunan telah mengadopsi teknik 

produksi tanpa limbah (zero-waste), yaitu melakukan produksi tanpa menghasilkan limbah apa pun. Intinya, 

sebagian besar komponen dalam produk tidak terbuang sia-sia dan dimanfaatkan dengan baik (Angka & Herdiana, 

2019). Kelapa merupakan produk perkebunan yang dapat dikendalikan secara efektif dengan menggunakan 
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pendekatan ini. Menurut data Kementerian Pertanian Republik Indonesia, nilai ekspor komoditas kelapa ke 

Tiongkok dan Jepang sebesar 1,2 miliar rupiah (Kementerian Pertanian, 2020).  

Angka ini mewakili tingkat ekspor Indonesia yang luar biasa. Sebaliknya, Kabupaten Tanggamus merupakan 

salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang mempunyai statistik produksi kelapa yang patut dipuji. Pada 

tahun 2019, produksi kelapa di Kabupaten Tanggamus mencapai 16.195 ton, meningkat dibandingkan produksi 

tahun sebelumnya sebesar 15.353 ton/tahun. 

 
Gambar 1. Grafik Produktivitas dan Luas Lahan Kelapa di Kabupaten Tanggamus 

 
Gambar 2. Rata-rata Produksi Kelapa Per Hektar di Kabupaten Tanggamus 

Source Url: https://tanggamuskab.bps.go.id/indicator/54/281/1/luas-areal-tanaman-perkebunan.html  

 

Apabila dilihat dari grafik batang yang tersedia, terlihat adanya penurunan luas lahan yang dialokasikan 

untuk budidaya kelapa pada tahun 2019. Secara spesifik luas lahan mengalami penurunan dari 14.847 hektar pada 

tahun 2018 menjadi 13.769 hektar pada tahun 2019. Jumlah output per Ha dipengaruhi dengan faktor tersebut 

terjadi peningkatan menjadi 1,18 ton/ha, tumbuh 0,15 ton/ha dibandingkan tahun sebelumnya. Angka ini melebihi 

rata-rata produksi kelapa nasional per hektar yang mencapai 1 ton per hektar per tahun. Saat ini produk kelapa 

hanya sebatas memanfaatkan daging buahnya, tidak ada upaya yang memanfaatkan limbah yang dihasilkan 

kelapa. Saat ini industri kelapa di Kabupaten Tanggamus belum dioptimalkan dengan baik untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan meningkatkan taraf hidup warga. Penting untuk diketahui bahwa komponen kelapa 

lainnya, seperti serabut dan tempurung kelapa, tidak dimanfaatkan dan dikategorikan sebagai sampah.  

Terlepas dari potensi ekonomi dari sampah ini, yang mungkin dapat meningkatkan perekonomian lokal dan 

regional. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan pendekatan baru dalam pengolahan sampah 

(produksi), strategi penggunaan (distribusi), dan peningkatan proses bisnis (identifikasi pasar sasaran) untuk 

memastikan nilai ekonomisnya yang signifikan (Rahmiati et al., 2019). Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menerapkan pengelolaan sampah dan mengubah sampah menjadi sumber daya yang berharga sebagai peluang 

bisnis yang layak untuk merangsang pertumbuhan ekonomi di wilayah Tanggamus. Sebaliknya, sampah yang 

tidak dikelola dengan baik rentan terhadap penyebaran angin, sehingga menyebabkan gangguan lingkungan dan 

bahaya kesehatan bagi masyarakat sekitar (Angka & Herdiana, 2019). Mitigasi pencemaran lingkungan akibat 

https://tanggamuskab.bps.go.id/indicator/54/281/1/luas-areal-tanaman-perkebunan.html
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sampah berupa sabut kelapa dapat dilakukan dengan mengolahnya menjadi produk yang bernilai lebih tinggi 

sehingga menghasilkan lebih banyak uang bagi masyarakat.  

Limbah kelapa dapat diolah menjadi barang berharga yang mencerminkan kearifan lokal dan memiliki nilai 

jual (Rahmiati et al., 2019). Identifikasi peluang bisnis ini akan terwujud ketika target pasar telah mengidentifikasi 

formulasi yang optimal sehingga memungkinkan pendistribusian dan pemanfaatan sampah secara efisien sehingga 

memberikan keuntungan bagi masyarakat setempat, khususnya di Kabupaten Tanggamus. Kajian peningkatan 

perekonomian Masyarakat Pesisir Tanggamus melalui pemanfaatan limbah kelapa menjadi sangat penting dalam 
situasi seperti ini. Guna menjamin kesejahteraan sosial bagi individu yang paling miskin dan terpinggirkan. 

Permasalahannya terletak pada kerangka kelembagaan politik yang ada, yang berfungsi sebagai mekanisme 

dominasi birokrasi terhadap masyarakat, mulai dari tingkat kabupaten hingga tingkat masyarakat.  

Restrukturisasi kelembagaan politik di tingkat kabupaten merupakan syarat yang diperlukan untuk mencapai 

perekonomian kerakyatan (Akhmad, 2017). Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat, sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan politik yang mendukung pembangunan tersebut. Di tingkat desa dan 

kabupaten, proses ini dapat dimulai dengan mendemokratisasi lembaga-lembaga sosial-politik, memastikan 

inklusivitas dan partisipasi aktif lembaga-lembaga tersebut di tingkat kabupaten. Hal ini akan memungkinkan 

mereka untuk berkolaborasi dan memberikan pengaruh pada birokrasi desa dan kabupaten, sehingga memaksa 

mereka untuk memenuhi kebutuhan pembangunan masyarakat.  

Terdapat beberapa penelitian sebelum ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 
ekonomi yang mengkaitkan dengan faktor keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi akan tetapi masih 

menghasilkan temuan yang berbeda-beda antar penelitian. Pada penelitian sebelumnya terjadi inkonsistensi dari 

hasil yang ada. Pertama, Pengaruh keterampilan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat juga mendapatkan 

hasil yang signifikan dan tidak signifikan (Rahmiati et al., 2019). Kedua, hubungan antara pendidikan terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat ada hasil yang signifikan dan tidak signifikan (Lucya & Anis, 2019). Ketiga, 

hubungan antara penguasaan teknologi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat ada hasil yang signifikan  dan 

tidak signifikan (Halim, 2020). Adanya research gap ini sangat menarik untuk menjadikan keterampilan, 

pendidikan, dan penguasaan teknologi sebagai faktor yang berpengaruh pada peningkatan ekonomi masyarakat. 

Studi di atas menunjukkan bahwa faktor, keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi yang 

dianggap memiliki dampak pada peningkatan ekonomi masyarakat, namun belum konsisten, sehingga masih 

terjadi research gap, sehingga masih perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam khususnya pada bidang 

peningkatan ekonomi masyarakat. Menurut konteks di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Peningkatan 
Sumber Daya Manusia Masyarakat Pesisir Dalam Rangka Peningkatan Ekonomi Bersbasis Pengelolaan Limbah 

Kelapa”. 

 

Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan Ekonomi merupakan suatu usaha dan tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara 

atau daerah dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita (Dwimawati et al., 2019). Perkembangan 

kehidupan masyarakat akan semakin meningkat, hal tersebut menuntut manusia juga terus ikut berkembang sesuai 

dengan keadaanya. Dalam perkembangan tersebut, manusia tidak hanya menyesuaikan dirinya dalam lingkungan 

sosial saja, melainkan kelompok masyarakat harus bertindak dengan seimbang antara sosial dan ekonomi. Dimana 
kelompok masyarakat memiliki kemampuan untuk menyesuaikan ekonominya menjadi lebih baik di 

kehidupannya (Rochmawati et al., 2023).  

 

Pendidikan  
Sistem pembelajaran, mencerdaskan manusia dengan sebuah proses dan prosedur yang terorganisir dengan 

dan sistematis merupakan definisi dari pendidikan, proses yang dilakukan berlangsung relatif lama. Fungsi dari 

pendidikan adalah sebagai pemacu, penggali dan penggerak potensi dan kemampaun dari sumber daya manusia 

untuk mencapai prestasi dalam pekerjaannya. Seperti yang diungkap menurut mengenai Pendidikan  adalah 1) 

Systematic training and instruction (especially of the young, in school, college, etc.). 2) Knowledge and abilities, 
devolopmen of character and mental powers, resulting from such training. 

 

Keterampilan  
Menurut Lian & Tui, (2012) serangkaian tugas yang dikembangkan melalui pengalaman dan hasil dari 

latihan disebut dengan keterampilan sehingga definisi dari keterampilan adalah kemampuan dalam mengoperasi 

sebuah pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien dengan butuh kemampuan dasar. Biasanya, keterampilan 

berhubungan dengan tugas-tugas yang dapat dipertajam dengan belajar dan ditingkatkan melalui pelatihan serta 

bantuan dari oranglain. 
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Penguasaan Teknologi 
Dalam menggunakan alat teknologi terutama mengoperasikan komputer tentu harus memiliki kemampuan 

dalam menguasai teknologi digital dan informasi. Keahlian adalah persamaan (sinonim) dari keahlian yang dapat 

menggambarkan penguasaan individu terhadap satu bidang (Dwimawati et al., 2019). Menguasai dalam 

menggunakam teknologi informasi dapat diartikan sebagai tenaga ahli yang berkemampuan untuk 
mengoperasikan teknologi informasi dengan kemmapuan intelektual yang baik, ilmu yang memadai baik 

didapatkan dengan anugerah bakat ataupun dengan cara mengasah kemampuan dengan belajar dan latihan. 

Teknologi informasi berdasarkan pernyataan dari Armiani et al., (2021) adalah sarana dan prasarana (hardware, 

software, useware) sistem dan metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, 

mengorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna.  

 

Metodologi Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian kuantitatif adalah suatu kerangka kerja 
yang digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan menghasilkan generalisasi yang 

dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2017). Adapun populasi pada penelitian ini sebanyak 

3263. Sampel pada penelitian menggunakan metode slovin, maka jumpal sampel yang didapat sebanyak 97 

responden. Alat analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan softwere SPSS. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini meliputi uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil Penelitian 
Setelah memenuhi uji instrumen penelitian dan uji asumsi klasik, penelitian ini dilanjutkan dengan uji 

hipotesis yang mencakup, Uji Koefisien Determinasi Uji F, dan Uji T. Hasil dari pengolahan data uji R square 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .731a .535 .520 1.37469 

a. Predictors: (Constant), Penguasaan Teknologi, Pendidikan, Keterampilan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

R Square sebesar 0.535 menunjukkan bahwa Keterampilan, Pendidikan, dan Penguasaan Teknologi 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan Peningkatan Ekonomi sebesar 53.5%, sedangkan sisanya 46.5% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 201.921 3 67.307 35.616 .000b 

Residual 175.749 93 1.890   

Total 377.670 96    

a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Penguasaan Teknologi, Pendidikan, Keterampilan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 35.616 sedangkan nilai Ftabel 3.09 dimana Fhitung 

> Ftabel, yaitu 35.616 > 3.09 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan variabel independen (Keterampilan, Pendidikan, dan Penguasaan Teknologi) berpengaruh 

signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi. 

 
 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .816 1.578  .517 .606 

Keterampilan .336 .080 .380 4.219 .000 

Pendidikan .254 .128 .172 2.983 .045 

Penguasaan Teknologi .341 .095 .321 3.603 .001 

a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 diatas dapat disimpulkan hasil uji t sebagai berikut: 

a. Variabel Keterampilan diperoleh thitung sebesar 4.219 dengan tingkat signifikan 0.000 dengan 

menggunakkan batas signifikan 0.05 didapat ttabel sebesar 1.661. Ini berarti thitung > ttabel (4.219 > 1.661), 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Atau dengan melihat tingkat signifikan lebih kecil 0.05 atau (0.000 < 
0.05), dengan begitu secara parsial Keterampilan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Peningkatan Ekonomi sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Variabel Pendidikan diperoleh thitung sebesar 2.983 dengan tingkat signifikan 0.045 dengan menggunakan 

batas signifikan 0.05 didapat ttabel sebesar 1.661. Ini berarti thitung > ttabel (2.983 > 1.661), maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Atau dengan melihat tingkat signifikan yaitu tingkat signifikan lebih kecil dari 0.05 atau 

(0.045 < 0.05), dengan begitu secara parsial Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Peningkatan Ekonomi sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak. 

c. Variabel Penguasaan Teknologi diperoleh thitung sebesar 3.603 dengan tingkat signifikan 0.001 dengan 

menggunakan batas signifikan 0.05 didapat ttabel sebesar 1.661. Ini berarti thitung > ttabel (3.603 > 1.661), 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Atau dengan melihat tingkat signifikannya yaitu tingkat signifikan 

lebih kecil dari 0.05 atau (0.001 < 0.05). Dengan begitu secara parsial Penguasaan Teknologi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

  

 

Pembahasan 
 

Pengaruh Keterampilan Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keterampilan berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 

Keterampilan terhadap variabel Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa dengan 

nilai thitung > ttabel (4.219>1.661) dimana nilai signifikannya (0.000<0.05). sehingga Keterampilan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. 

Temuan pada penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Chikmawati, (2019) yang 

menunjukkan bahwa keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi Masyarakat. 

Keterampilan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi individu dan masyarakat 

secara keseluruhan. Keterampilan mampu meningkatkan Produktivitas, artinya keterampilan yang baik 

memungkinkan individu untuk bekerja lebih efisien dan efektif, menghasilkan output yang lebih berkualitas dan 

bernilai tinggi. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas perusahaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi 
(Rahamiati et al., 2019). 

Dengan keterampilan yang memadai mampu memperluas Peluang Kerja, Peningkatan keterampilan dapat 

membuka peluang kerja di berbagai sektor, termasuk sektor formal dan informal (Pradana, 2018). Hal ini dapat 

membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu juga di era globalisasi 

dan perubahan teknologi yang cepat, individu dengan keterampilan yang baik lebih mudah beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan pasar dan teknologi (Angka & Herdiana, 2019). Hal ini membantu mereka untuk tetap 

kompetitif dan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Keterampilan yang baik, seperti keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi, dapat mendorong individu untuk berinovasi dan menjadi 

wirausahawan. Hal ini dapat menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan pendapatan dan peluang kerja yang dihasilkan dari peningkatan keterampilan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 
Literatur menyebutkan bahwa, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keterampilan terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat. Semakin tinggi keterampilan masyarakat, semakin tinggi pula peningkatan 

ekonomi masyarakat. Keterampilan yang baik mampu meningkatkan peningkatan ekonomi masyarakat. Ketika 

keterampilan masyarakat rendah, maka peningkatan ekonomi masyarakat pun juga rendah. Hal itu terjadi, karena 
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apabila keterampilan masyarakat rendah dalam pengelolaan suatu usaha, maka kemampuan untuk meningkatkan 

peningkatan ekonomi juga rendah. Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan peningkatan ekonomi 

pada masyarakat, Langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan keterampilan pada masyarakat 

 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel Pendidikan 

terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa dengan nilai thitung < ttabel (1.983 

< 1.661) dimana nilai signifikannya (0.053 > 0.05). sehingga pendidikan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. 

Hasil penelitian ini sesuai dan konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah et al., (2022) 

yang menyatakan bahwa Pendidikan dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan signifikan terhadap 

Peningkatan Ekonomi. 

Pendidikan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan ekonomi, baik bagi individu 

maupun masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan membekali individu dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk bekerja secara produktif dan menghasilkan output yang berkualitas. Hal ini meningkatkan 
keahlian dan daya saing individu di pasar tenaga kerja, memungkinkan mereka mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik dan bergaji tinggi. Tenaga kerja yang terdidik dan terampil lebih produktif dibandingkan dengan yang tidak. 

Mereka mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan efisien, menghasilkan output yang lebih banyak 

dan berkualitas. Peningkatan produktivitas ini mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kemakmuran 

masyarakat. 

Pendidikan mendorong inovasi dan kreativitas. Individu yang terdidik memiliki kemampuan untuk berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan menemukan solusi kreatif untuk berbagai tantangan (Chikmawati, 2019). Hal 

ini mendorong pengembangan teknologi baru dan penciptaan bisnis baru, yang pada akhirnya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Pendidikan membantu mengurangi kemiskinan dan ketimpangan dalam masyarakat. 

Individu yang terdidik memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan 

meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini membantu mereka keluar dari siklus kemiskinan dan meningkatkan 
taraf hidup mereka. Pendidikan juga memiliki dampak positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Individu yang terdidik lebih sadar tentang kesehatan dan lebih cenderung mempraktikkan gaya hidup sehat. 

Mereka juga lebih mudah mengakses layanan kesehatan dan memiliki peluang yang lebih besar untuk hidup lebih 

lama dan lebih sehat. 

Literatur menyebutkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan ataupun pelatihan 

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Semakin tinggi pendidikan ataupun pelatihan masyarakat, semakin 

tinggi pula peningkatan ekonomi masyarakat. pendidikan ataupun pelatihan yang baik mampu meningkatkan 

peningkatan ekonomi masyarakat. Ketika pendidikan ataupun pelatihan masyarakat rendah, maka peningkatan 

ekonomi masyarakat pun juga rendah. Hal itu terjadi, karena apabila pendidikan ataupun pelatihan masyarakat 

rendah, maka kemampuan untuk meningkatkan peningkatan ekonomi juga rendah. Oleh karena itu, salah satu cara 

untuk meningkatkan peningkatan ekonomi pada masyarakat, Langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan 

pendidikan dan pelatihan pada masyarakat. 
 

Pengaruh Penguasaan Teknologi Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penguasaan Teknologi berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel Penguasaan 

Teknologi terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa dengan nilai thitung 

> ttabel (3.603 > 1.661) dimana nilai signifikannya (0.001 < 0.05). sehingga Penguasaan Teknologi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Premana et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa Penguasaan Teknologi dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi. 
Penguasaan teknologi memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan ekonomi. Teknologi memungkinkan 

otomatisasi proses dan tugas, sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Hal ini dapat menghasilkan 

output yang lebih banyak dengan waktu dan sumber daya yang lebih sedikit, ultimately, meningkatkan keuntungan 

dan daya saing. Teknologi membuka peluang baru untuk bisnis dan individu. Contohnya, e-commerce 

memungkinkan pengusaha untuk menjangkau pasar global dan individu untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan dengan menjual produk mereka secara online. 

Teknologi memungkinkan akses informasi dan komunikasi yang lebih mudah dan murah. Hal ini membantu 

bisnis untuk terhubung dengan pelanggan dan mitra, serta individu untuk mendapatkan informasi dan layanan 

yang mereka butuhkan (Armiani et al., 2021). Teknologi memungkinkan pengembangan produk dan layanan baru 

yang inovatif. Hal ini dapat meningkatkan daya saing dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Teknologi 

memungkinkan akses ke berbagai platform edukasi online dan sumber belajar. Hal ini membantu individu untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan peluang kerja dan 
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penghasilan (Oktavia, 2020). Maka dari itu penguasaan teknologi memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap peningkatan ekonomi. Dengan meningkatkan produktivitas, membuka peluang baru, dan meningkatkan 

akses informasi dan komunikasi, teknologi dapat membantu bisnis dan individu untuk mencapai potensi ekonomi 

Masyarakat sepenuhnya. 

Literatur menyebutkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan teknologi terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat (Gunawan et al., 2017). Semakin tinggi penguasaan teknologi pada masyarakat, 

semakin tinggi pula peningkatan ekonomi masyarakat. penguasaan teknologi yang baik mampu meningkatkan 
peningkatan ekonomi masyarakat. Ketika penguasaan teknologi masyarakat rendah, maka peningkatan ekonomi 

masyarakat pun juga rendah. Hal itu terjadi, karena apabila penguasaan teknologi masyarakat rendah khususnya 

di era disrupsi saat ini yang menuntut dalam segala aspek melakukan digitalisasi, maka apabila tidak mengikuti 

tuntutan jaman saat ini peningkatan ekonomi pada masyarakat pun akan mendapat hambatan. Oleh karena itu, 

salah satu cara untuk meningkatkan peningkatan ekonomi pada masyarakat, Langkah yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan penguasaan teknologi pada masyarakat. 

 

Pengaruh Keterampilan, Pendidikan, dan Penguasaan Teknologi Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat  

Hasil analisis ini bertujuan untuk mengetahui Keterampilan, Pendidikan, dan Penguasaan Teknologi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi. Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui nilai fhitung 

sebesar 35.616 dan nilai signifikan sebesar 0.000. Nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 yang berarti Keterampilan, 

Pendidikan, dan Penguasaan Teknologi secara simultan berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. 

Nilai R2 sebesar 0.535, hal ini berarti Peningkatan Ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel Keterampilan, 

Pendidikan, dan Penguasaan Teknologi sebesar 53,5%. Sisanya 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam Upaya peningkatan 

ekonomi pada masyarakat khususnya berbasis limbah kelapa, hal yang harus diperhatikan ialah dengan 
meningkatkan ketiga variabel, yang diantranya keterampilan, Pendidikan, dan penguasaan teknologi pada 

Masyarakat. Keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi memiliki hubungan yang saling memperkuat 

dan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.  

Pada aspek Keterampilan; dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja, menghasilkan output yang 

lebih berkualitas dan bernilai tinggi, selain itu juga dapat memperluas peluang kerja di berbagai sektor, 

meningkatkan akses ke pekerjaan yang lebih baik dan bergaji tinggi, serta dapat meningkatkan kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan kebutuhan pasar, memungkinkan individu untuk terus belajar dan 

berkembang.  

Pada aspek Pendidikan; dapat memberikan fondasi pengetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhkan 

untuk bekerja, selain itu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, memungkinkan 

individu untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan ekonomi mereka, serta dapat meningkatkan 

kesadaran tentang peluang ekonomi dan akses ke informasi, membantu individu untuk memanfaatkan sumber 
daya dan peluang yang tersedia. 

Adapun pada aspek penguasaan teknologi; dapat mempermudah akses informasi dan peluang pasar, 

memungkinkan individu untuk terhubung dengan pelanggan dan mitra bisnis secara global, selain itu dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi dan kolaborasi, memungkinkan individu untuk bekerja sama dengan orang 

lain secara lebih efisien, serta dapat membuka peluang untuk wirausaha dan inovasi, memungkinkan individu 

untuk menciptakan bisnis dan produk baru. 

 

Penutup 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan, analisis dan pembahasan terhadap masalah dan data-data hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pendidikan berpengaruh positif dan sginifikan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis 

Pengelolaan Limbah Kelapa. 

2. Keterampilan berpengaruh positif dan sginifikan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Bersbasis 
Pengelolaan Limbah Kelapa. 

3. Penguasaan Teknologi berpengaruh positif dan sginifikan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Bersbasis Pengelolaan Limbah Kelapa. 

4. Keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi memiliki hubungan yang saling memperkuat dan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 

Implikasi 
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1. Pendidikan mendorong inovasi dan kreativitas. Individu yang terdidik memiliki kemampuan untuk 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menemukan solusi kreatif untuk berbagai tantangan. Hal ini 

mendorong pengembangan teknologi baru dan penciptaan bisnis baru, yang pada akhirnya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Individu yang terdidik memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan 

meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini membantu mereka keluar dari siklus kemiskinan dan 

meningkatkan taraf hidup mereka. 
3. Teknologi dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi. 

Penguasaan teknologi memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan ekonomi. Teknologi 

memungkinkan otomatisasi proses dan tugas, sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Hal ini 

dapat menghasilkan output yang lebih banyak dengan waktu dan sumber daya yang lebih sedikit, 

ultimately, meningkatkan keuntungan dan daya saing. Teknologi membuka peluang baru untuk bisnis 

dan individu. Contohnya, e-commerce memungkinkan pengusaha untuk menjangkau pasar global dan 

individu untuk mendapatkan penghasilan tambahan dengan menjual produk mereka secara online. 

4. Upaya peningkatan ekonomi pada masyarakat khususnya berbasis limbah kelapa, hal yang harus 

diperhatikan ialah dengan meningkatkan ketiga variabel, yang diantranya keterampilan, Pendidikan, dan 

penguasaan teknologi pada Masyarakat. Keterampilan, pendidikan, dan penguasaan teknologi memiliki 

hubungan yang saling memperkuat dan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat. 

5. Pada aspek Pendidikan; dapat memberikan fondasi pengetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhkan 

untuk bekerja, selain itu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, 

memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan ekonomi mereka, 

serta dapat meningkatkan kesadaran tentang peluang ekonomi dan akses ke informasi, membantu 

individu untuk memanfaatkan sumber daya dan peluang yang tersedia. 

6. Pada aspek penguasaan teknologi; dapat mempermudah akses informasi dan peluang pasar, 

memungkinkan individu untuk terhubung dengan pelanggan dan mitra bisnis secara global, selain itu 

dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan kolaborasi, memungkinkan individu untuk bekerja sama 

dengan orang lain secara lebih efisien, serta dapat membuka peluang untuk wirausaha dan inovasi, 

memungkinkan individu untuk menciptakan bisnis dan produk baru. 
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